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Mukaddimah

Bissmillahirrahmanirrahim.

Segala puji bagi Allah # Tuhan semesta alam,
shalawat serta salam kepada baginda Rasulullah %
beserta keluarga, shahabat dan para pengikutnya.

Dalam buku ini kita akan membahas tentang
gadha' puasa ketika menginggalkan kewajiban
puasa dan fidyah.

Ada beberapa alasan kenapa seorang tidak
menjalankan puasa. Beberapa karena memang
diperbolehkan dalam syariat untuk tak puasa, hanya
wajib mengganti puasa di hari lain, beberapa
disuruh untuk membayar fidyah untuk memberi
makan orang miskin. Hanya saja ada pula orang
yang tak puasa bukan karena alasan syar'i, tetapi
hanya karena kemalasan saja.

Insyaallah kita akan bahas dalam buku sederhana
ini. Selamat membaca, semoga bermanfaat.

Maharati Marfuah, Lc.
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Qadha' Puasa

Ketika seseorang meninggalkan kewajiban ibadah
puasa, maka ada konsekuensi yang harus ia
kerjakan. Konskuensi itu merupakan resiko yang
harus ditanggung karena meninggalkan kewajiban
puasa yang telah ditetapkan.

Adapun bentuknya, ada beberapa macam, di
antaranya adalah gadha’ (mengganti puasa di hari
lain), membayar fidyah (memberi makan fakir
miskin) dan membayar kaffarah (denda). Masing-
masing bentuk itu harus dikerjakan sesuai dengan
alasan mengapa ia tidak berpuasa.

Pada bab ini kita akan secara khusus membahas
tentang masalah gadha’ puasa.

A. Pengertian
1. Bahasa

Kata al-gadha’ (sL=d)) dalam bahasa Arab punya
banyak makna, di antaranya bisa bermakna hukum
(sa11), dan juga bisa bermakna penunaian (s1s¥1). 1

2. Istilah

Sedangkan istilah gadha menurut para ulama, di
antaranya Ibnu Abdin adalah :?

2 -0 g 0 .
by dxs gl e

L Al-Mushbah Al-Munir jilid 7 hal. 72
2 Hasyiyatu Ibnu Abdin jilid 1 hal. 487
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Mengerjakan kewajiban setelah lewat waktunya

Sedangkan Ad-Dardir menyebutkan makna istilah
gadha' sebagai :3

o 2 °
455 g b D)
Mengejar ibadah yang telah keluar waktunya

Bila suatu ibadah dikerjakan pada waktu yang
telah lewat, disebut dengan istilah gadha.
Sedangkan bila dikerjakan pada waktunya, disebut
adaa’ (s)5).

Sedangkan bila sebuah ibadah telah dikerjakan
pada waktunya namun diulangi kembali, istilahnya
adalah i'adah (s22)).

Qadha’ puasa maksudnya adalah berpuasa di hari
lain di luar bulan Ramadhan, sebagai pengganti dari
hari-hari yang ia tidak berpuasa pada bulan itu.

B. Penyebab Qadha'

Tidak semua orang diwajibkan menggadha’
puasanya. Hanya orang-orang tertentu saja yang
diwajibkan. Mereka itu adalah para wanita yang
mendapat haidh dan nifas, orang yang sakit, orang
yang dalam perjalanan, wanita yang menyusui dan
hamil serta orang yang mengalami batal puasa.

Berikut adalah rincian dari mereka yang wajib
menggadha’ puasa.

3 Asy-Syarhu Ash-Shaghir jilid 1 hal. 363 364
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1. Udzur Syar’i
a. Wanita Haidh dan Nifas

Wanita yang mendapatkan haidh dan nifas,
termasuk orang yang mendapatkan udzur syar'i
sehingga diharamkan menjalankan puasa. Bila
wanita itu tetap nekat tidak makan minum ketika
haidh, dengan niat untuk tetap meneruskan
puasanya, padahal dia sudah mengetahui
keadannya yang mendapat darah haidh atau nifas,
maka dia berdosa.*

Dan untuk itu ada kewajiban untuk menggantinya
di hari lain, atau yang kita sebut dengan gadha’
puasa.

Dasarnya ketentuan adanya gadha’ bagi wanita
yang haidh dan nifas bila tidak berpuasa adalah
penjelasan dari ummul-mukminin Aisyah
radhiyallahuanha :

Lok S35 s & U5l e B lad &
e

Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata,"Dahulu di
zaman Rasulullah SAW kami mendapat haidh.
Maka kami diperintah untuk mengganti puasa.
(HR.Muslim)

b. Orang Sakit

Orang yang sakit dan khawatir bila berpuasa akan

4 |bnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 3 hal. 143
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menyebabkan bertambah sakit atau
kesembuhannya akan terhambat, maka dibolehkan
berbuka puasa.

Namun apabila telah sehat kembali, maka dia
diwajibkan untuk mengganti puasa yang tidak
dilakukannya itu pada hari lain. Dasarnya adalah
firman Allah SWT :

< 4. P A "y~ %
w°wﬂ&3‘@f’v—<‘“ﬁd\5w

A

q

et

Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit
atau dalam perjalanan, (boleh tidak puasa),
namun wajib menggantinya pada hari-hari yang
lain. (QS. Al-Bagarah : 184)

c. Musafir

Orang vyang bepergian mendapat keringanan
untuk tidak berpuasa, sebagaimana dalil ayat Al-
Quran di atas. Dan juga didasari oleh hadits-hadits
Nabi SAW, diantaranya :

& Js2g 6 J6 & 4 & G:b)*:;o.l.w//“}}\){iié;gjé&i
st JUB S35 ofe Jib el g el o 58 Ao

Dari Hamzah bin Amru Al-Aslami

radhiyallahuanhu, dia bertanya, “Ya Rasulallah,
muka | daftar isi
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Saya mampu dan kuat berpuasa dalam
perjalanan, apakah saya berdosa?”. Beliau
menjawab, “ltu adalah keringanan dari Allah.
Siapa yang mengambilnya, maka hal itu baik.
Namun siapa yang ingin untuk terus berpuasa,
tidak ada salah atasnya.” (HR. Muslim)

Selain itu juga ada hadits lainnya vyang
menguatkan masalah ini :

Ko ) ar doge & 025 s b e 0
2 i L Mﬁjscb 5 plab OLas; (3

f s

Dari Ibnu 'Abbas radliallahuanhuma bahwa
Rasulullah SAW pergi menuju Makkah dalam
bulan Ramadhan dan Beliau berpuasa. Ketika
sampai di daerah Kadid, Beliau berbuka yang
kemudian orang-orang turut pula berbuka. (HR.
Bukhari)

it s 225 sl cls 5ad il w &1 Ju2g e 36

Ibnu Abbas radliallahuanhuma berkata bahwa
Rasulullah SAW pada saat safar terkadang
berpuasa dan kadang berbuka. Maka siapa yang
ingin tetap berpuasa, dipersilahkan. Dan siapa
yang ingin berbuka juga dipersilahkan. (HR.
Bukhari)

Namun meski dibolehkan berbuka, sesungguhnya
seseorang tetap wajib menggantinya di hari lain.

muka | daftar isi
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Jadi bila tidak terlalu terpaksa, sebaiknya tidak
berbuka. Hal ini ditegaskan dalam hadits Rasulullah
SAW:

Dari Abi Said al-Khudri radhiyallahuanhu berkata,
“Dulu kami beperang bersama Rasulullah SAW di
bulan Ramadhan. Diantara kami ada yang tetap
berpuasa dan ada yang berbuka. ..Mereka
memandang bahwa siapa yang kuat untuk tetap
berpuasa, maka lebih baik.” (HR. Muslim, Ahmad
dan Tirmizy)

d. Darurat

Orang yang karena alasan darurat terpaksa harus
membatalkan puasa, maka dia diwajibkan untuk
mengganti puasa yang luput itu di hari yang lain.

2. Batal Puasa

Selain karena faktor udzur yang bersifat syar’i dan
resmi dari Allah SWT, vyang diwajibkan untuk
menggadha’ puasa adalah mereka yang mengalami
batal puasa, baik dengan disengaja atau tidak
disengaja, alias keliru.

a. Sengaja Membatalkan Puasa

Orang yang batal puasanya karena suatu sebab
seperti muntah, keluar mani secara sengaja, makan
minum  secara sengaja dan semua vyang

membatalkan puasa, maka dia wajib menggadha’
puasa yang ditinggalkannya itu.

Sebagian ulama menyatakan bahwa orang yang
menyengaja membatalkan puasnya padahal tidak

muka | daftar isi
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ada udzur yang syar’i, maka dikenakan kaffarah,
sebagaimana yang nanti akan kita bahas pada bab
berikutnya.

Sedangkan mereka yang sengaja membatalkan
puasa tetapi dengan udzur vyang syari, maka
kewajibannya hanya menggadha’ saja.

Tapi bila makan dan minum yang dilakukannya itu
terjadi karena lupa, para ulama sepakat bahwa hal
itu tidak membatalkan puasa, sehingga yang
bersangkutan tidak wajib menggadha‘nya.

b. Keliru Membatalkan Puasa

Orang yang tidak sengaja melakukan kesalahan
yang menyebabkan batal puasa, maka diwajibkan
untuk mengganti puasa di hari lain.

Misalnya orang yang keliru menyangka masih
malam, lalu dia makan dan minum dengan niat
sahur. Ternyata diketahui kemudian bahwa fajar
sudah terbit dan waktu shubuh sudah masuk. Maka
puasanya batal dan wajib atasnya untuk mengganti
dengan menggadha’ puasa di hari lain.

Contoh lain adalah kejadian yang sesungguhnya.
Jam yang menempel di dinding masjid ternyata
belum dikalibrasi, sehingga muaddzin keliru. Waktu
Maghrib masih 5 menit lagi, tetapi dia sudah
melantunkan adzan. Dan orang-orang vyang
mendengar adzannya sudah langsung makan dan
minum.

Namun kekeliruannya menjadi kentara dengan
saat ketika dilakukan pemeriksaan lewat televisi dan

muka | daftar isi
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radio, ternyata masih belum masuk waktu Maghrib.
Maka mereka yang sudah terlanjur makan dan
minum, batal puasanya. Dan untuk itu ada
kewajiban untuk menggadha’ di hari lain sesuai
Ramadhan.

C. Belum Qadha’ Sudah Masuk Lagi
Ramadhan

Para ulama sepakat bahwa masa yang telah
ditetapkan untuk menggadha’ puasa yang terlewat
adalah setelah habisnya bulan Ramadhan sampai
bertemu lagi di Ramadhan tahun depan. Dasarnya
adalah firman Allah SWT :

PEd

J}.

Toll o sl in I 3 Umys 05 25
Dan siapa yang sakit atau dalam perjalanan,
boleh tidak berpuasa namun harus mengganti di
hari yang lain. (QS. Al-Bagarah : 185)

Namun para ulama berbeda pendapat kalau
selama setahun sampai bertemu lagi bulan
Ramadhan di tahun kemudian, ternyata hutang
puasa itu masih belum dibayarkan.

1. Madzhab Al-Hanafiyah

Az-Zaila'i (w. 743 H) salah satu ulama dari
kalangan Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Tabyin Al-
Hagaig Syarh Kanzu Ad-Dagaig menuliskan sebagai
berikut :

ade 08 13) &I (sbadll de oY) 03 Olas) slx 0lé(
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ﬁLsG szJ\ Olbany ¢l B> daby ﬁjj olaey sl
;w‘f[ﬁ@“ﬁ&ﬁa)’j@gmj@@gj@wowj

jika seseorang memiliki tanggungan puasa yang
belum digadha sampai datang bulan Ramadhan
berikutnya, maka dia berpuasa untuk Ramadhan
kedua. Karena memang waktu tersebut waktu
untuk puasa yang kedua. Dan tidak diterima
puasa selainya (puasa kedua). Kemudian setelah
itu baru mengqadha puasa Ramadhan silam.
Karena waktu tersebut adalah waktu gadha. Dan
tidak wajib membayar fidyah.”

Bisa disimpulkan teks di atas bahwa menurut
beliau jika seseorang memiliki hutang puasa pada
Ramadhan yang telah berlalu dan belum dibayarkan
sampai datang Ramadhan selanjutnya, maka (di
bulan Ramadhan itu) dia belum boleh menggadha
puasanya. Dia harus berpuasa dulu untuk Ramadhan
tahun tersebut. Kemudian setelah bulan Ramadhan
berlalu baru digadha puasanya. Dan tidak wajib
baginya membayar fidyah.

Ibnul Humam (w. 861 H) yang juga merupakan
salah satu ulama besar dalam mazhab Al-Hanafiyah
menuliskan dalam kitabnya Fathul Qadir sebagai
berikut :

gﬁé@g)’( C.]\{T'L«,o‘)}\ QLQAJJ}JLSOOJ;TD\’

£

> Az-Zaila’i, Tabyin Al-Haqaiqg Syarh Kanzu Ad-Dagaig, jilid 1,
hal. 336
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5Y (sle Lo Y5) slndll 25 & (5335 U1 p289)
£33 O1 4 OF &5 (21 Je sladll sdd
Ketika menunda qadha puasa sampai masuk
bulan Ramadha berikutnya maka berpuasa untuk
Ramadhan yang kedua. Karena memang itu waktu
untuk puasa yang kedua. Dan mengqadha yang
awal setelahnya. Karena waktu tersebut adalah
waktu gadha. Dan tidak wajib qadha baginya.
Karena kewajiban gadha itu tarakhi. Bahkan boleh
baginya puasa sunnah terlebih dahulu.®

Jadi dalam pandangan beliau bahwa menggadha
puasa dilakukan setelah selesai bulan Ramadhan
yang kedua. Dan tidak wajib membayar fidyah.
Karena kewajiban mengqgadha itu bersifat tarakhi,
yaitu tidak harus langsung digadha namun boleh
ditunda sampai batas waktu tertentu. Bahkan boleh
melakukan puasa sunnah sebelumnya.

Al-Kasani (w. 587) yang juga termasuk ulama
besar di kalangan mazhab Al-Hanafiyah di dalam
kitabnya Badai' Ash-Shanai' menuliskan sebagai
berikut :

G536 M8 32T Hlasy U35 &5 Olas) slad 52T13) &)
ketika seseorang menunda qadha sampai mauk
ramadhan berikutnya maka tidak wajib fidyah

6 lbnul Humam, Fathul Qadir, jilid 2, hal. 354
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baginya.”
2. Madzhab Al-Malikiyah

Ibnu Abdil Barr (w. 463) salah satu ulama rujukan
dalam Al-Malikiyah di dalam kitabnya sebagai
berikut :

boy2d sh 9l yoyed Oliae) e pll pose dde g o9
leoluo e 2B g9 12T Olagy dde J3o g b
OINg (°~’JQT_9 ﬁabg)” s plie Oliag) L).AJ.E_QT 13] 438

Sl aele g oy (1Saco IS Ito oy S

Dan seseorang yang mempunyai kewajiban puasa
Ramadhan  kemudian  tidak  puasa  dan
mengakhirkan qadha sampai masuk Ramadhan
berikutnya  sedangkan i@  mampu  untuk
menqadhanya (sebelum datang Ramadhan kedua)
maka jika dia tidak puasa pada Ramadhan
tersebut wajib baginya mengadha hari-hari yang
ditinggalkanya dan memberi makan orang miskin
untuk setiap hari yang ditinggalkan satu mud
dengan ukuran mud Nabi SAW.®

Intinya beliau memiliki pandangan berbeda
dengan umumnya ulama mazhabnya. Beliau justru
mewajibkan fidyah ketika tidak ada udzur dalam
penundaanya.

3. Madzhab Asy-Syafi’iyah

7 Al-Kasani, Badai’ Ash-Shanai’ fi Tartibi Syara’i, jilid 2, hal.
104
& lbnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fighi Ahlil Madinah, jilid 1 hal. 338
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An-Nawawi (w. 676 H) yang merupakan mujtahid
murajjih dalam madzhab Asy-Syafi'iyah menuliskan
dalam kitabnya Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab
sebagai berikut :

pe waily @l sde W ,3T Olaey JI sbadll ,=T 9l
Sl laey sbad elld aay dojhy ol s
Sl e e S oo QU Olae) Js35 3ymes deslg

cLxall & fl.,_lo REEY

Ketika seseorang menunda qadha sampai masuk
Ramadhan berikutnya tanpa udzur maka ia
berdosa. Dan wajib baginya berpuasa untuk
Ramadhan yang kedua, dan setelah itu baru
mengadha unruk Ramadhan yang telah lalu. Dan
juga wajib baginya membayar fidyah untuk setiap
hari yang ia tinggalkan dengan hanya masuknya
Ramadhan kedua. Yaitu satu mud makanan
beserta dengan gadha.’

Beliau berpendapat wajib gadha sekaligus
membayar fidyah karena menunda gadha sampai
masuk Ramadhan berikutnya. Dan menganggap
pelakunya telah berdosa ketika melalaikan gadha'
tanpa ada udzur syar’i.

Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974) dari kalangan
ulama mazhab Asy-Syafi'iyah juga berpendapat
sama dengan An Nawawi. Di dalam kitabnya
Tuhfatul Muhtaj beliau menuliskan sebagai berikut :

° An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 6 Hal.
364
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sl e M 0b (W8] go Olany cbias 3T oy
il g a8 8 k)l due poy da dde Lo a8 (55l
SN sladll we as) 2T Olae) doo 52) @l ol

e po2

Barang siapa mengakhirkan qgadha puasa
Ramadhan, padahal ia mampu(yaitu ia memiliki
waktu yang cukup untuk mengqadha semua
hutangnya, setelah hari ledul Fitri dan selain hari
qurban dan Tasyriqg ,sedang ia tidak sakit atau
bepergian di hari tersebut) sehingga datang
Ramadhn berikutnya maka wajib baginya gadha
dan membayar fidyah satu mud untuk setiap hari
yang ia tinggalkan.*°

Intinya menurut beliau tidak mewajibkan fidyah
ketika menunda gadha sampai Ramadhan
berikutnya tanpa udzur.

Zakaria Al-Anshari (w. 926) masih dari kalangan
mazhab Asy-Syafi'iyah juga berpendapat sama.
Beliau menuliskan dalam kitabnya Asnal Mathalib
Syarh Raudhu At-Thalib sebagai berikut :

slas =T gl claall) sl oY (L3l) Luall cos
o ddxd (LB ]) 0430 (§ (Hde D) e b 9l (Oliasy
91 hdlune yataol OF Hdia 0,57 13) Lol e 2y (KU clid)l
ade £ (&% Mo ble JI busye 9 Mal> BLAJ\ ol b ye

Jol s sbad)l wslie 35l 50l ol b oY sl

Wajib membayar fidyah dengan mengakhirkan

10 lbnu Hajar Al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj, jilid 3 hal. 445
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qgadha. Ketika mengakhirkan qadha puasa
Ramadhan tanpa udzur dalam penundaanya
sampai Ramadhan berikutnya maka wajib qadha
disertai membayar fidyah satu mud untuk setiap
hari.

Adapun ketika ia menunda gadha dkarena udzur,
vaitu Karen dia terus-terusan menjadi musafir,
sakit atau perempuan yang hamil dan menyusui
sampai  Ramadhan  berikutnya maka tidak
mengapa. Karena mengakhirkan ada’ saja boleh
keika ada udzur apalagi sekedar gadha.*!

Beliau membolehkan penundaan gadha bagi yang
memiliki udzur, entah karena sakit, safar, ataupun
hamil dan menyusui. Sehingga tidak memungkinkan
dia untuk mengadha.

4. Madzhab Al-Hanabilah

Ibnu Qudamah (w. 620 H) salah satu faqgih dari
kalangan mazhab Al-Hanabilah menuliskan dalam
kitabnya Al-Mughni sebagai berikut

L)l g 2 oo ST e o)
Fashl: Ketika seseorang mengakhirkan qadha,

bukan karena udzur, sampai melewati dua
Ramadhan atau lebih, maka tidak wajib baginya

11 Zakariya Al-Anshari, Asnal Mathalib Syarh Raudhu At-
Thalib,jilid 1 hal. 492
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kecuali gadha dan fidyah.*?

Beliau berpendapat bahwa penundaan qadha
sampai ramadhan berikutnya mewajibkan
membayar fidyah. Yitu jika dilakukan tanpa udzur.

Al-Mardawi (w.885) dari kalangan mazhab Al-
Hanabilah mengatakan di dalam kitabnya sebagai
berikut :

( J&J«_C L).AJ}‘ QL@.A\) &\ QL@A) ;L@eptj};:} }5
é L&.ﬁj\wdiﬁubcay%\dﬁjcwuwc
35O BRI 1385 ¢ps3 I (Saus

Dan tidak diperbolehkan menunda gadha puasa
Ramadhan sampai Ramadhan beikutnya. Dan ini
vang di-nashkan. Dan tidak ada perbedaan disini.
Dan ketika ia melakukanya maka wajib baginya
qgadha dan memberi makan orang miskin. Untuk
setiap harinya satu mud. Dan ini adalah pendapat
madzhab Hambali tanpa ada keraguan.?

5. Madzhab Adzh-Dzhahiriyah

Ibnu Hazm (w. 456) yang menjadi representasi
kalangan mazhab Adzh-Dzhahiriyah menuliskan di
dalam kitabnya Al-Muhalla bil Atsar sebagi berikut :

9 ddes Lelnd 51 Olae) (e el ade 38 oy

2 |bnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 3 hal. 154

13 Al-Mardawi, Al-Inshaf fi Ma’rifati Ar-Rajih min Al-Khilaf,
jilid 3, hal. 334
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Barang siapa yang memiliki hutang puasa
Ramadhan dan menunda qadha baik dengan
sengaja atau karena lupa, atau karena udzur,
sehingga masuk Ramadhan brikutnya, maka dia
berpuasa untuk Ramadhan saat itu, seperti yang
diperintahkan Allah, sampai ifthar di bulan
Syawal. Kemudian baru mengqgadha untuk
Ramadhan yang telah lalu dan tidak ada
kewajiban tambahan. Tidak pula harus memberi
makan (sebagai fidyah). Walaupun ia menunda
sampai beberapa tahun , maka tidak ada
bedanya. Namun ia telah berbuat buruk dalam
menjalankan syariat ketika ia menundanya secara
sengaja. Baik sampai Ramadhan berikutnya atau
menunda hanya beberapa hari saja.**

Ringkasnya beliau tidak mewajibkan apapun
selain gadha bagi yang mengakhirkan gadha puasa,
baik penundaanya tidak sampai Ramadhan
berikutnya, ataupun sampai melewati beberapa
bulan Ramadhan. Namun beliau menganggap
pelakunya sebagai orang vyang buruk dalam

¥ lbnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid 4 hal. 407
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melaksanann agama.
D. Berturut-turut Atau Dipisah-pisah?

Jumhur ulama tidak mewajibkan  dalam
menggadha’ harus berturut-turut karena tidak ada
nash yang menyebutkan keharusan itu.

Sedangkan Madzhab Zahiri dan Al-Hasan Al-
Bashri mensyaratkan berturut-turut. Dalilnya adalah
hadits Aisyah yang menyebutkan bahwa ayat Al-
Quran dulu memerintahkan untuk menggadha
secara berturut-turut.

Namun menurut jumhur, kata-kata ‘berturut-
turut’ telah dimansukh hingga tidak berlaku lagi
hukumnya. Namun bila mampu melakukan secara
berturut-turut  hukumnya mustahab menurut
sebagian ulama.

E. Mengqadha’ Sambil Puasa Syawwal

Bila seseorang masih punya hutang puasa di
bulan Ramadhan, apakah boleh berpuasa sunnah
enam hari di bulan Syawwal? Ataukah dia harus
membayar dulu gadha' puasanya, baru kemudian
berpuasa sunnah?

Dalam hal ini kita menemukan tiga pendapat yang
berbeda dari pendapat para ulama :

1. Boleh Tanpa Karahah

Pendapat ini didukung oleh mazhab Al-Hanafiyah.
Mazhab ini mengatakan bahwa dibolehkan bagi
orang yang punya hutang puasa Ramadhan untuk
mengerjakan puasa sunnah, termasuk puasa enam
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hari di bulan Syawwal. Dan sifat dari kebolehan ini
mutlak tanpa karahah, yaitu tanpa ada hal kurang
disukai.

Dasar landasan pendapat ini bahwa kewajiban
puasa gadha' bersifat tarakhi (). Maksudnya
boleh ditunda atau diakhirkan, hingga sampai
menjelang masuknya bulan Ramadhan tahun
berikutnya.

Kewajiban yang bersifat tarakhi ini membolehkan
seseorang  untuk  menunda  pengerjaannya.
Contohnya kewajiban mengerjakan ibadah haji,
dimana  Rasulullah  SAW  dahulu  menunda
keberangkan ibadah haji hingga tahun kesepuluh
hijriyah. Padahal perintah ibadah haji sudah turun
sejak tahun keenam hijriyah.

Dan penundaan ibadah haji selama masa empat
tahun yang dilakukan oleh Rasulullah SAW itu bukan
karena alasan tidak mampu, juga bukan karena
faktor keamanan yang menghalangi. Sebab
kenyataanya justru beliau SAW  berkali-kali
melakukan umrah ke Baitullah untuk mengerjakan
umrah dan bukan haji.

Selama masa empat tahun tidak berhaji, beliau
SAW tercatat tiga kali mengunjungi Baitullah. Tahun
keenam, ketujuh dan tahun kedelapan. Maka tidak
mengapa seseorang menunda kewajiban ibadah
yang wajib dan mendahulukan yang sunnah, apabila
yang wajib itu bersifat tarakhi.

2. Boleh Dengan Karahah
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Pendapat kedua merupakan pendapat mazhab
Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah. Mereka
mengatakan bahwa tidak mengapa seseorang
mendahulukan puasa sunnah enam hari di bulan
Syawwal dan menunda gadha' puasa Ramadhan
yang hukumnya wajib.

Namun tindakan seperti ini dalam pandangan
mereka diiringi dengan karahah, vyaitu kurang
disukai atau kurang afdhal.

Dalam pandangan mereka yang utama adalah
membayarkan dulu hutang puasa, karena vyang
utama adalah mendahulukan pekerjaan vyang
sifatnya wajib. Namun pada dasarnya mereka tidak
melarang bila seseorang ingin mendahulukan puasa
sunnah dan menunda puasa wajib.

3. Tidak Boleh

Pendapat yang mengharamkan puasa sunnah
sebelum membayar kewajiban gadha' puasa datang
dari mazhab Al-Hanabilah.

Mereka mendasarkan pendapatnya pada hadits
nabi berikut ini :

86 avads 1305 Olagy 2 ailes B4k 20 0

dagla; 5= A JBZY
Siapa yang berpuasa sunnah padahal dia punya
hutang qadha' puasa Ramadhan yang belum
dikerjakan, maka puasa sunnahnya itu tidak sah
sampai dia bayarkan dulu puasa qgadha'nya. (HR.
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Ahmad)

Sebagian ulama meragukan kekuatan hadits
riwayat Imam Ahmad ini, karena dianggap ada
idhthirab atau kegoncangan di dalamnya.’®

Ketika para mufti di Saudi Arabia berfatwa
tentang haramnya puasa enam hari bulan Syawwal
bagi mereka yang belum membayar hutang
Ramadhan, maka pendapat mereka itu sangat
dipengaruhi oleh latar belakang mazhab Al-
Hanabilah yang banyak dianut oleh masyarakat di
Saudi Arabia.

Katakanlah misalnya fatwa yang dikeluarkan oleh
Syeikh Ibnu Al-Utsaimin dalam kitab beliau, Fatawa
Ramadhan. Beliau berpendapat bahwa puasa enam
hari bulan Syawwal tidak dikerjakan, kecuali bila
seseorang telah selesai berpuasa Ramadhan.

Padahal orang yang berhutang puasa, berarti dia
belum selesai dari puasa Ramadhan. Oleh karena itu
dia harus selesaikan dulu puasa Ramadhannya
dengan cara berpuasa gadha', baru boleh
mengerjakan puasa sunnah enam hari bulan
Syawwal.1®

F. Qadha’ Puasa Untuk Orang Lain

Para ulama sepakat apabila ada seorang muslim
yang sakit dan tidak mampu berpuasa, lalu belum
sempat dia membayar hutang puasanya, terlanjur

5 |bnu Abi Hatim Ar-Razi, 'llal Al-Hadits, jilid 1. hal. 259

16 1hbnu Al-Utsaimin, Fatawa Ramadhan, hal. 438
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meninggal dunia, maka hutang-hutang puasanya itu
terhapus dengan sendirinya.

Namun bila orang vyang sakit itu sempat
mengalami kesembuhan, namun belum sempat
membayar hutang puasanya, kemudian dia
meninggal dunia, para ulama berbeda pendapat
tentang hukum membayar puasanya, apakah
keluarganya harus berpuasa gadha’ untuk
mengganti hutang puasa almarhum, ataukah cukup
dengan membayar fidyah saja?

Penyebab perbedaan pendapat ini adalah adanya
dua dalil yang bertentangan. Dalil pertama adalah
dalil yang menyebutkan bahwa keluarganya harus
berpuasa gadha’ untuk mengganti hutang.
Sedangkan dalil yang kedua menyebutkan bahwa
penggantian itu bukan dengan puasa gadha’,
melainkan cukup dengan membayar fidyah.

1. Keluarga Berpuasa Qadha’ Untuknya

Pendapat ini banyak didukung oleh para ahli
hadits, termasuk para ahli hadits di kalangan
madzhab  Asy-Syafi'iyah. Juga didukung oleh
pendapat Abu Tsaur, Al-Auza’i, serta madzhab Adz-
Dzahiriyah.

Dalil yang mereka gunakan adalah hadits shahih
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari
Aisyah radhiyallahuanha :

':\.Jj ('Lﬁ (‘\-«»ﬁ 4.\15—) u\.» u,o

“Orang yang meninggal dunia dan meninggalkan
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hutang puasa, maka walinya harus berpuasa
untuk membayarkan hutangnya.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Jelas sekali dalam hadits ini disebutkan bahwa
wali atau keluarga almarhum diharuskan berpuasa
gadha’ untuk membayar hutang puasa vyang
bersangkutan.

2. Cukup Membayar Fidyah

Sedangkan pendapat kedua adalah pendapat dari
jumhur ulama figih, seperti madzhab Asy-Syafiiyah
dalam gaul jadid serta madzhab Al-Hanabilah.

Dasarnya adalah hadits yang melarang gadha’
puasa untuk orang lain :

4

.b-\u,c.b-\(« Yj\upL\LSlAY
el e i g (0K 2 e 55

“Janganlah kamu melakukan shalat untuk orang
lain, dan jangan pula melakukan puasa untuk
orang lain. Tetapi berilah makan (orang miskin)
sebagai pengganti puasa, satu mud hinthah untuk
sehari puasa yang ditinggalkan.” (HR. An-Nasa’i)

Dalam hal ini pandangan madzhab Al-Hanafiyah
dan Al-Malikiyah agak sedikit berbeda. Mereka
mensyaratkan harus ada wasiat dari almarhum,
untuk membayarkan hutangnya dalam bentuk
memberi fidyah.
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Fidyah

A. Pengertian
1. Bahasa
Secara bahasa kata fidyah z.s berasal dari bahasa

arab s% yang artinya memberikan harta untuk
menebus seseorang. Ibnu Mandzur menyebutkan:

J35 357 Yo acl 13] (533
“(disebut) Fadaa apabila memberikan harta untuk
menebus seseorang.”*’

Yl dzby o801 7Yl el 25 Of 9o slaally ool
“al-Fidyah dan al-Fida” adalah seorang Tuan
membebaskan tawanannya yang kafir atau

muslim dengan mendapatkan imbalan (tebusan)
sejumlah harta.”*8

“Harta atau sejenisnya yang digunakan untuk
membebaskan seorang tawanan atau sejenisnya,
sehingga terbebaslah dia dari statusnya sebagai

Y lbnu Manzhur, Lisan al-Arab, hal. 15/ 150
8 Muhammad Amim al-lhsan al-Barkati, al-Ta’rifat al-
Fighiyyah, hal.162
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tawanan atau sejenisnya.”*°

Maka, pada dasarnya kata fidyah memang istilah
yang digunakan dalam konteks tebusan.

Hal ini bisa kita lihat di dalam Al-Quran, di mana
Allah = menggunakan kata fidyah dalam firman-Nya
ketika menceritakan kisah Nabi Ibrahim vyang
diperintahkan untuk menyembelih putranya Nabi
Ismail.

“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor
sembelihan yang besar.( QS. al-Shaffat : 107).

Begitu pula di ayat yang lainnya:

4 2 a4
g.éjiu‘ﬁ A 55;\; ol

“. . tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai
tawanan, kamu tebus mereka (QS. al-Baqgarah :
85).

2. Istilah

Kemudian secara istilah atau menurut syara’, kata
fidyah memiliki makna sebagai berikut :

@ palzn Gl Jadl o Bl e gl ol
4] 43 g% 09,50 e il

19 Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausu’ah
al-Fighiyyah al-Kuwaitiyah, vol.32, hal.65
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“al-Fidyah adalah sinonim dari al-Fida’ yang
artinya  suatu  pengganti  (tebusan) yang
membebaskan seorang mukallaf dari sebuah
perkara hukum yang berlaku padanya.”?°

Penggunaan istilah fidyah sesungguhnya tidak
hanya terbatas pada masalah puasa, namun juga
digunakan pada perang dan haiji.

Fidyah dalam peperangan adalah tebusan yang
dikeluarkan untuk tujuan membebaskan seorang
tawanan dari statusnya. Tebusan itu bisa dengan
harta atau uang, bisa dengan jasa seperti menjadi
pengajar atau barter sebagaimana yang pernah
terjadi di zaman Nabi Muhammad # . Sebagaimana
dalam Surat al-Bagarah ayat 85 diatas.

Dalam ibadah haji, fidyah disyariatkan sebagai
bentuk denda yang wajib dikerjakan oleh setiap
jamaah haji karena ada kekurangan-kekurangan
dalam ritual praktik ibadah haji. Bisa karena
meninggalkan kewajiban haji atau melanggar
larangan haji. seperti tidak bermalam di Muzdalifah,
Mina, atau meninggalkan lontar jamarah, atau juga
karena melakukan pelanggaran tertentu dalam
ihram, atau karena melakukan haji giran dan
tamattu'. Bentuk fidyahnya adalah berupa
kewajiban menyembelih seekor kambing. Namun,
bentuk fidyah bisa berbeda-beda tergantung tingkat
pelanggaran.

20 Muhammad Amim al-lhsan al-Barkati, al-Ta’rifat al-
Fighiyyah, hal.163
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Fidyah yang paling masyhur adalah digunakan
dalam bab puasa. Fidyah dalam puasa biasanya
dengan mengeluarkan makanan pokok yang
diberikan kepada orang-orang fakir dan miskin.
Ukuran atau banyaknya adalah satu mud, dan satu
mud ini volumenya sama dengan ukuran dua
telapak tangan orang dewasa normal. Kita akan
bahas detailnya.

B. Dalil Pensyariatan
1. Al-Quran

Dalam Al-Quran ada beberapa ayat vyang
menjelaskan tentang kewajiban membayar atau
mengeluarkan fidyah, baik yang terkait dengan
ibadah haji atau pun puasa.

B;iéﬁgé&éwwf“ﬁ“’”wm S5 7
4 2772 532 d;;ﬂ};;.o\jijiaj UTjoﬁJ;; }éJ

“lvaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka
barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan
wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar  fidyah, (yaitu): memberi makan
seorang miskin. Barangsiapa yang dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah
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yvang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui. (QS. Al-Bagarah :
184).

2. As-Sunnah

Terkait dalil kewajiban membayar fidyah puasa,
memang tidak ditemukan nash yang secara spesifik
menyebutkan kata-kata wajib membayar fidyah,
namun banyak hadits terkait yang menjelaskan
tentang praktik mengeluarkan fidyah atau
memberikan makan atas orang-orang yang tidak
berpuasa karena suatu alasan atau udzur kepada
orang-orang fakir dan miskin.

Salls S Fudll 5b assadsy Coadl Ltz B3 B
fﬁ) § Q&o QLML?.A.g <6 g5 u\ uw Yy oj«.SJ\
S o
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“Berkata Ibnu Abbas : (ayat 184 surat al-Bagarah)
tidak terhapus, (karena ia diperuntukkan) bagi
orang tua (lansia), laki-laki atau perempuan yang
tidak lagi mampu untuk berpuasa, maka mereka
wajib memberikan makan (sebagai denda tidak
puasa) setiap satu hari satu orang miskin. (HR. al-
Bukhari).

o) degl &l oda ey W) 1 JB &55;)5\ o Al (4
sk O be sl e OF {5Sun plab dud digada
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“Dari Salamah bin al-Akwa’ dia berkata : ketika
turun ayat 184 surat al-Bagarah, dulu ada
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diantara kami yang ingin berbuka (tidak puasa)
dengan hanya membayar fidyah, maka mereka
lakukan, sampai turun ayat yang selanjutnya
maka ketentuan seperti itu terhapus (HR. Abu
Daud).

C. Kalangan yang Wajib Fidyah

Ada beberapa orang yang diwajibkan membayar
fidyah. Diantara menjadi kesepakatan para ulama,
dan beberapa masih menjadi perbedaan pendapat
diantara mereka. Orang yang wajib membayar
fidyah adalah:

1. Orang Tua Lanjut Usia

Kita sepakat bahwa Islam adalah agama yang
rahmatan lil ‘alamin, penuh kasih kasih sayang, dan
hal ini memang secara langsung Allah # tegaskan
dalam Al-Quran

- /L,w wZ g‘ % l’/ H/T 1--
Cedald 2 Y| ELILTT s

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. (QS.
Al-Anbiya’ : 107)

Salah satu bentuk kasih sayang agama ini
terhadap hambanya adalah tidak membebaninya
dengan kewajiban diluar kemampuannya.
Contohnya dalam kewajiban puasa.

Orang tua yang kondisi fisiknya sudah lemah dan
tidak mampu lagi untuk berpuasa, maka tidak
diwajibkan untuk berpuasa. Sebagai gantinya, hanya
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diwajibkan untuk membayar fidyah sebanyak hari
yang ditinggalkan.

o= b ol @ i s s

“. . dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan (QS. al-Hajj
: 78).

Dan juga tidak dibebankan untuk menggadhanya.
Kenapa? Ya karena logikanya semakin bergantinya
waktu kondisi fisik orang tua akan semakin lemah
karena bertambahnya usia, dan bukan sebaliknya
semakin bertambah kuat.

Oleh karena itu agama tidak membebaninya
dengan kewajiban-kewajiban yang meberatkannya.
Dan sebagai gantinya, kewajiban membayar fidyah
lah yang harus dilakukan. Baik oleh dirinya sendiri
atau oleh keluarganya.

S ol 65 Fishd 2T e

.dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar  fidyah, (yaitu): memberi makan
seorang miskin. (QS. Al-Bagarah : 184).
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“Ibnu Abbas berkata : (ayat 184 surat al-Bagarah)

tidak terhapus, (karena ia diperuntukkan) bagi
muka | daftar isi



36 | Qudba’ dar Fidyall Pussa

orang tua (lansia), laki-laki atau perempuan yang
tidak lagi mampu untuk berpuasa, maka mereka
wajib memberikan makan (sebagai denda tidak
puasa) setiap satu hari satu orang miskin (QS. al-
Bagarah : 184)

2. Orang Sakit Parah Susah Sembuh

Para ulama menyamakan orang sakit parah yang
sedikit kemungkinan untuk bisa sembuh seperti
sedia kala, boleh tidak puasa dan tak wajib gadha.
Hal itu karena mereka sudah tak ada waktu untuk
membayar ganti puasa. Mereka wajib membayar
fidyah saja.

Jadi jika masih ada potensi dan harapan besar
untuk sembuh, sakit tak parah maka mereka boleh
tidak puasa, wajib gadha dan tak wajib fidyah.
Sebagaimana ayat:

4 @ 7 45 W ~
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya. (QS. Al-Baqgarah
286).

Dalam ayat lain disebutkan:

W\é&jy/}mﬂ\r&ﬂ) };

“.. .Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu (QS. Al-
Bqgarah : 185)

muka | daftar isi



Qudla’ Ao Fidgal Pussa | 37

3. Wanita Hamil dan/atau Menyusui

Kondisi hamil dan menyusui merupakan kondisi
yang cukup berat dan melelahkan bagi wanita.
Dalam surah Lugman ayat 14, Allah = menceritakan
hal tersebut:

m@d 1) 264 %éﬁw‘d‘

Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar
berbuat baik)kepada kedua orang tuanya. Ibunya
telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya
dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku
dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada
Aku kembalimu. (Q.S.Lugman: 14)

Karena kondisi hamil dan menyusui yang berat
ini, maka wanita hamil dan menyusui termasuk yang
mendapatkan dispensasi dalam berpuasa,
sebagaimana hadis Nabi £ :

59 dhall bag agall SL e w2y fag e O]
eyl g2y

Sesungguhnya Allah # memberikan keringanan
bagi orang musafir berpuasa dan shalat, dan bagi
wanita hamil dan menyusui berpuasa. (HR. Ahmad)

Berdasarkan hadis di atas, mayoritas ulama
terutama keempat mazhab besar figih menarik
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kesimpulan bahwa bagi wanita hamil dan menyusui
boleh tidak berpuasa.

Jika wanita hamil dan menyusui itu tidak kuat
puasa karena khawatir akan dirinya sendiri,
mayoritas ulama menyebutkan bahwa mereka
hanya wajib gadha' saja.

Hal itu karena wanita hamil dan menyusui
disamakan seperti orang yang sedang sakit atau
musafir.

Meski ada pendapat yang katanya riwayat dari
lbnu Abbas bahwa wanita hamil dan menyusi itu
hanya wajib fidyah saja tanpa perlu gadha.

Lebih detail perbedaan pendapat para ulama

terkait gadha' dan fidyah wanita hamil dan
menyusui, bisa dilihat dari tabel dibawah ini:
Hamil dan % i e . -
Menyusui Hanafi Maliki Syafi’i Hanbali Dzarihi
Tidak Qadha’ Hamil Khawatir Khawatir Tidak
Puasa saja gadha’, diri sendiri diri sendiri gadha
menyusui gqadha’, gqadha’, tidak
gadha’ khawatir khawatir fidyah
dan fidyah janin/anak janin/anak
gadha’ dan gadha’
fidyah dan fidyah

Adapun penjelasan lebih detail dari kitab masing-
masing mazhab figih sebagai berikut:

a. Hanafiyyah

Menurut mazhab Hanafi wanita yang seperti
hamil dan menyusui hanya wajib menggadha'
puasanya saja, tidak wajib membayar fidyah.
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Menurut mereka, wanita hamil dan menyusui itu
persis seperti seorang yang sedang sakit dan akan
sembuh. Buktinya seorang perempuan hamil dan
menyusui juga nanti akan kembali sehat lagi..

Hal ini dijelaskan di dalam salah satu kitab rujukan
mazhab Hanafi:

Al &) : U6 & flas ale A1 St (e 95 353
g3y B ey LAl sha sladll be abs
Bl Lgle 548 Y3 2Ladll kgdles phall
“Dan diriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau
pernah bersabda : Sesungguhnya Allah telah
menggugurkan bagi musafir setengah sholat dan
juga bagi wanita hamil, dan menyusui. Maka
mereka wajib menggadha dan bukan membayar
fidyah menurut mazhab kami.”*:

b. Malikiyyah

Adapun dalam  mazhab  Maliki  mereka
membedakan antara wanita hamil dan menyusui.
Adapun wanita hamil, maka dalam mazhab ini
mereka harus menggadhanya, tidak membayar
fidyah. Sedangkan wanita menyusui, mereka wajib
melakukan dua-duanya, menggadha dan membayar
fidyah. Al-Imam al-Qorofi; salah seorang ulama
mazhab Maliki (w.648 H) dalam kitabnya
menjelaskan:

21 Abu Bakar bin Mas’ud al-Kasani, Badai al-Shonai, vol.2,
hal.97
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o 0l oS S EXVEIP iy SN G- PERNON| Vi Iy JUN |
Caably wyhadl dla] e Wizmey 4l ol ane Juiy
QM‘&QPJ‘&?U‘ ...... ‘MW@M,SJ
5233 @akas Y @yl Lol e il o] QLS
“(hal yang membolehkan untuk tidak puasa) yang
ketiga : Kekhawatiran wanita menyusui terhadap
anaknya jika tidak mau menyusu dengan orang
(wanita) lain, atau mau, tetapi tidak mampu
untuk membayar upahnya, maka dia boleh
berbuka dan membayar fidyah (dan gadha), dan
yang keempat : khawatir atas kehamilannya, jika
takut atas janinnya maka dia boleh berbuka, tidak
wajib membayar fidyah, hanya mengqadha
saja.”?

c. Syafi'iyyah

Selanjutnya menurut mazhab Syafi’i, dalam
mazhab ini wanita hamil dan/atau menyusui dilihat
dari alasan kenapa tidak puasa, apakah karena tidak
kuat sebagaimana orang vyang sakit, atau
sebenarnya kuat tapi dia khawatir keselamatan
orang lain, yaitu janin dan bayinya.

Jika tidak puasanya wanita hamil dan menyusi itu
karena dirinya atau badannya sendiri, berarti seperti
orang sakit. Maka cuma wajib gadha' saja.

Tetapi jika sebenarnya badannya kuat, tapi
kasihan janin dan bayinya, maka sejatinya wanita itu
kuat puasa. Maka tak bisa disamakan persis dengan

22 Ahmad bin Idris al-Qorofi, al-Dzakhiroh, vol.2, hal.515
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orang sakit. Wanita hamil dan menyusui jika
kekhawatirannya karena janin dan bayinya saja,
maka mereka wajib gadha' dan fidyah.

Kita bisa baca dari kitab Imam an-Nawawi (w. 676
H) sebagai berikut:

M lyasy Byladl lagudil e Y lagpily e W3 0l
Cavadl S5 l JIgdYl sda Luall 3y M=
s ludl Blask (L)

“Jika (wanita hamil dan/atau menyusui) khawatir
terhadap anaknya, bukan dirinya, maka mereka
boleh berbuka dan mengqadhanya dengan pasti,
sedangkan  kewajiban  membayar  fidyah,
pendapat-pendapat yang disebutkan penulis ini
(paragraf sebelumnya) maka yang paling sahih
menurut kesepakatan ulama kami adalah
wajib.”?

d. Hanbali

Begitu juga dalam pandangan mazhab Hambali,
mereka sependapat dengan kalangan mazhab
Syafi’i, di mana setiap wanita hamil dan/atau
menyusui jika berbuka karena khawatir terhadap
anaknya, maka wajib bagi mereka menggadha dan
membayar fidyah.

royells gy e cols 3] Jelodly 0 B s

23 Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu syarh
al-Muhadzdzab, vol.6, hal.267.
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“Masalah : Berkata (Ibnu Quddamah) : Wanita
hamil apabila khawatir terhadap janinnya, lalu
wanita menyusui terhadap anaknya, maka boleh
berbuka, dan wajib mengqadha serta membayar
fidyah, sehari untuk satu orang miskin.”?*

e. Dzahiriyyah

Selain dari pendapat keempat mazhab figih
diatas, ada satu pendapat dari kalangan dzahiriyyah.
Sebagaimana pernyataand dari lbnu Hazm al-
Andalusi:

RIS u«JJ\ als @z,w\ Je fpsall Eas O
Jalsdl E31E 51 (a2 L;wdw@guuj@qju&,@g
e3> o) plals] 5 ggile 2Lad N 193asl ...l Je
Aol (2456 1@guall) Golall gbyall guadl

2>(410 /4) L4

Jika wanita yang menyusui khawatir air susunya
sedikit sehingga anaknya terlantar karena puasa,
anak itu tak mau menerima makanan kecuali dari
ibunya itu, atau wanita hamil yang khawatir akan
janinnya, maka mereka boleh tidak puasa, tidak
wajib gadha' dan tidak wajib fidyah.

Pendapat ini tidak kuat secara dalil, karena
kewajiban seorang muslim ketika sudah masuk
bulan Ramadhan itu termaktub dalam Al-Qur'an.

24 Abdullah bin Ahmad Ibnu Quddamah, al-Mughni, hal. 3/
149
25 |bnu Hazm al-Andalusi, al-Muhalla, hal. 4/ 410
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Tak bisa digagalkan kecuali dengan dalil yang kuat
pula.
f. Riwayat Ilbnu Abbas

lonu  Abbas  radhiyallahu  dalam  atsar-nya
menyebutkan:

ij "}«&M O‘J‘Lb)«.&j\cﬁ«j‘*/ 3 :.M-’\.{
LSl o 8 566 Laldy bl O slzal

Gldl L ”T e Bl 3 Azl s
Gizalola

Keringanan buat orang yang tua renta baik laki-
laki atau perempuan apabila mereka tidak kuat
lagi berpuasa, bahwa mereka boleh tidak
berpuasa namun harus memberi makan untuk
setiap hari yang ditinggalkan satu orang miskin.
Demikian juga wanita yang hamil dan menyusui,
bila mereka mengkhawatirkan anak mereka,
boleh tidak berpuasa dan harus memberi makan
(membayar fidyah). (HR. Abu Daud)

Pendapat ini juga tidak dipakai sama sekali oleh
mayoritas ulama mazhab empat. Bin Baz
menyebutkan:

erells ol e O yoe eply polee onl oo S95 Wog
CUJ\g cuc 2l W e zozpe Jsd g2 plab)l
snb\ R od.:é)_o.w uk:_j\ Ly OF 425} 1 g Ll
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26( 5]
Adapun riwayat Ibnu Abbas dan Ibnu Umar adalah
pendapat yang marjuh, karena menyalahi dalil
syar’i (Al-Qur’an): Maka barangsiapa diantara
kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan,
(boleh tidak puasa), namun wajib menggantinya
pada hari-hari yang lain. (QS. Al-Bagarah : 184)

ltulah perbedaan pendapat diantara para ulama
terkait wanita hamil dan menyusui dan kewajiban
mereka dalam membayar fidyah.

4. Meninggal dan Berhutang Puasa

Pada kasus orang yang meninggal dan masih
memiliki hutang puasa, paling tidak ada dua
kemungkinan atau kondisi.

Pertama, dia meninggalkan ibadah puasa juga
karena udzur syar’i, namun sampai selesainya bulan
Ramadhan bahkan setelah Ramadhan, kondisinya
tidak kunjung membaik sehingga tetap tidak
mungkin untuk berpuasa sampai datang ajalnya.

Kedua, dia meninggalkan karena puasa karena
udzur syar’i; seperti sakit, kemudian dia sembuh,
dan punya kesempatan untuk menggadhanya
namun belum dilaksanakan sampai datang ajalnya.

Dari dua gambaran kasus diatas para ulama
memberikan status hukum yang berbeda.

Untuk kasus yang pertama, para ulama baik

26 Bin Bazz, Majmu’ Fatawa, hal. 15/ 227.
muka | daftar isi



Qudba' dar Fidyal Pussa | 45

kalangan mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali
sepakat bahwa orang itu tidak ada kewajiban
apapun, termasuk terhadap ahli warisnya. Dia tidak
wajib gadha, dan tidak wajib membayar fidyah.
Sebagaimana disebutkan dalam kitab al-Mausu'ah
al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah:

Slo e 1 dAblisdly desladly 4SIWly A JB
o9 DMLY (o Lampe of G 5T (oye 45 pguo duley

s pala

“Kalangan Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, dan
Hanabilah berpendapat : Orang yang meninggal
dan pernah meninggalkan puasa karena sakit,
bepergian, atau udzur-udzur lainnya kemudian
belum memungkinkan untuk menggadhanya
samapai dia  meninggal, maka tidak ada
kewajiban apa-apa, tidak dipuasakan dan tidak
dibayarkan fidyahnya.”?’

Dalilnya adalah ayat Al-Qur'an:
%4 o - n}ff/’ T nf°/ oo . 8° /:i/' o 5}1‘;0/2 A
%:;.A&C—Mbl)c |G A IS %wéf\u?
JENE
“Maka jika aku perintahkan kalian dengan suatu
perkara, kerjakan lah sesuai kemampuan kalian,
dan jika aku melarang kalian akan suatu perkara,

27 Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausu’ah
al-Fighiyyah al-Kuwaitiyah, vol.32, hal.68
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maka tinggalkan lah.( HR. al-Bukhari dan Muslim).

Sedangkan kasus yang kedua yaitu jika ada orang
meninggalkan karena puasa karena udzur syar’i;
seperti sakit, atau safar kemudian dia sembuh, dan
punya kesempatan untuk menggadhanya namun
belum dilaksanakan sampai datang ajalnya, maka
para ulama tidak satu suara alias beda pendapat.

Menurut mayoritas ulama dari kalangan Hanafi,
Maliki, dan Hambali, keluarga si mayit wajib
membayarkan fidyahnya. Disebutkan dalam kitab
Badai' as-Shanai':

‘a;:u,ju @oy u\ w u}u\ 45).3\ @} rwv pJ Ol

=

Coo 4l g Mﬂafw 3‘333Q§J$—5 4z 5az & 4«‘&
i)l 5y 45 I

“Jika tidak juga berpuasa (gadha) sampai ajal
datang, wajib baginya berwasiat dengan fidyah,
yvaitu memberikan makan setiap hari untuk satu
orang miskin. Karena hukum gadha wajib baginya,
kemudian dia tidak mampu untuk
mengerjakannya karena kelalaiannya  maka
berubah lah dari kewajiban menggadha menjadi
fidyah sebagai gantinya.” %

Dalam kitab al-Qawanin al-Figyiyyah disebutkan:

28 Abu Bakar bin Mas’ud al-Kasani, Badai al-Shanai, vol.2,
hal.103
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dady OF U3 ©led plus alde OF o (Gualsdl £52)1)
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“Bagian keempat : Barang siapa yang punya
hutang puasa kemudian meninggal sebelum

menggadhanya, maka tidak sah hukum orang
yang berpuasa untuknya.”*

Ibnu Qudamah al-Hanbali juga menyebutkan:

S pgr S die qalay

“Keadaan yang kedua, seseorang meninggal
setelah memiliki kesempatan untuk mengadha,
maka yang wajib adalah memberikan makan
atasnya setiap satu hari untuk satu orang
miskin.”3°

Adapun landasan dalilnya adalah beberapa hadits
Nabi Muhammad # vyang menjelaskan tentang
wajibnya membayarkan fidyah untuk orang yang
meninggal dan punya hutang puasa.

adeg Slo a1 JB hog ade 1 Lo oI O1 s ol e

“Dari Ibnu Umar bahwa Nabi Muhammad £

29 Muhammad bin Ahmad al-Gharnathi, al-Qowanin al-
Fighiyyah, hal.82

30 Abdullah bin Ahmad Ibnu Quddamah, al-Mughni, vol.3,
hal.152
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bersabda : Barang siapa yang meninggal dan
mempunyai hutang puasa, maka bayarkan lah
fidyahnya setiap satu hari untuk satu orang
miskin.( HR. al-Tirmidzi).

Sedangkan dalam mazhab Syafi’i, ternyata kita
menemukan perbendaan pendapat di internal
kalangan ulama mazhabnya. Pendapat yang lebih
shahih dari mazhab Syafii adalah dibayarkan fidyah.
Imam an-Nawawi menyebutkan:

oo pl oy 518 slgun LS (e Sy 0T (GBI J))
LAQ)@""'\) Ohggien Vg ddd Cigas (5> dundy Vg
& veyaiall 925 jgeardly Caiadll die (lagouely
a2 Yy plab e e gy N 4S5 (3 o 4l ul)
deloxr die momall 929 muadll 525 (W) -4dy pluo
pomar O ddg) jgz0 il Hlisal 59 lolol (o (1o

Gl ded 4 59 eyl e diimug 3 uang dis

“Keadaan kedua : Mempunyai kesempatan untuk
mengqadhanya, entah meninggalkan puasanya
karena udzur atau bukan lalu tidak juga
mengqgadhanya sampai meninggal, maka ada dua
pendapat; yang pertama pendapat yang paling
kuat menurut penulis (Imam al-Nawawi) dan
mayoritas ulama dan itulah yang tertulis dalam
pendapat yang baru (jadid) yaitu wajib atas
keluarganya memberikan makan seukuran satu
mud setiap hari kepada seorang miskin, dan tidak
sah berpuasa untuknya (si mayit); sedangkan yang
kedua, pendapat lama yang (dianggap) kuat oleh
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ulama sebagian ulama kami dan menjadi pilihan
mereka bahwa boleh dan sah bagi keluarganya
untuk berpuasa dan bisa menjadi pengganti
fidyah. Dan tanggung jawab mayit sudah
tertunaikan.”

Dalilnya dari pendapat kedua dalam mazhab
Syafii yang mewajibkan anggota keluarga untuk
berpuasa menggantikan hutang puasanya
almarhum adalahhadits Nabi Muhammad %

-
3

cg;l:ﬁj e @l Lo & Jel O s A (&2 insle te
St 8% . . (- ~ (. o. 1%
s &s flo plip ey DL fa n JU

“Dari Aisyah r.a. bahwa Rasul # bersabda :
Barang siapa yang meninggal dan punya hutang
puasa, maka ahli warisnya wajib berpuasa
untuknya. (HR. al-Bukhari).

5. Menunda Qadha ke Ramadhan Berikut

Pada dasarnya menunda-nunda melunasi hutang
puasa (gadha) sampai datang bulan Ramadhan
berikutnya dibolehkan dalam Islam, dengan catatan
ada alasan atau udzur yang dibenarkan menurut
sudut pandang agama, seperti sakit misalnya. Maka
dalam kasus ini kalau seandainya nanti ada
kesempatan untuk menggadhanya, maka wajib .
Kalau tidak maka ada konsekuensi tambahan.

31 Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu syarh
al-Muhadzdzab, vol.6, hal.368.
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Nah, disini lah para ulama berbeda pendapat
dalam hukum apakah orang yang menunda-nunda
gadha puasa tanpa udzur sampai datang lagi
Ramadhan berikutnya wajib menggadha fan
membayar fidyah atau bagaimana?

Mayoritas ulama dari kalangan Maliki, Syafi’i, dan
Hambali berpendapat bahwa jika ada seseorang
yang dengan sengaja alias tanpa udzur atau alasan
yang dibenarkan menurut syara’ menunda-nunda
membayar hutang puasa samapai datang Ramadhan
berikutnya, maka dia wajib menggadhanya dan
membayar fidyah. Sedangkan kalangan Hanafi tidak
mewajibkan fidyah, hanya gadha saja.

Ibnu Qudamah menyebutkan:

dde s Hdad O 0le G,las 45T Olaey oo 0,31 Ole
fL\b\ ;L,Q.Q.J\ & M’.S QJ.C— JA:J QS Q\j c;L«,a.O.J\ )’\

2ly ee only cosbee ol JB Mgy g SN xS
‘Q.SJﬁ‘J\ﬁ chLoj S (Y e cd&b_wj cojf)sb
yb ct;}'dj\j ol JBg le?:..w;\j cL";_éL&J\g ‘L;C"J.ﬁc)”ﬁ

“Jika menundanya sampai Ramadhan yang lain
(datang), maka perlu kita teliti, apabila karena
ada udzur, maka tidak ada kewajiban lain kecuali
qgadha, namun apabila karena tidak ada udzur,
maka selain gadha, wajib membayar fidyah setiap
hari untuk satu orang miskin. Ini merupakan
pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Hurairah,
Mujahid, Said bin Jubair, Malik, al-Tsauri, al-
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‘Auzai, al-Syafi’i, dan Ishaq. Sedangkan al-Hasan,
al-Nakha’i, dan Abu Hanifah berpendapat bahwa
tidak ada kewajiban fidyah.”?

D. Ukuran dan Bentuk Fidyah

Terkait ukuran dan bentuk fidyah ini memang ada
sedikit perbedaan.

a. Bentuk

Ayat yang menjelaskan tentang fidyah ini Cuma
disebutkan memberi makan setiap hari satu oarng
miskin. Tidak ada penjelasan detail tentang mentah
atau mateng makanan itu, tidak ada ukuran
pastinya, apakah sehari makan atau sekali makan,
bolehkah diganti dengan uang. Ayatnya adalah:

~

T R R AR T R AP P
i B 0 S SRk B0 Daakd T L5
Oala5 228 0) 1S3 5 Tk 0l 22 548

Dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan
seorang miskin. (QS. Al-Bagarah : 184).

Cara membayar fidyah bisa dilakukan dengan dua
hal. Pertama: Memasak atau membuat makanan,
kemudian memanggil orang-orang miskin sejumlah
hari-hari yang dia tidak berpuasa, sebagaimana hal
ini dikerjakan oleh sahabat Anas bin Malik ketika

32 Abdullah bin Ahmad Ibnu Qudamah, al-Mughni, vol.3,
hal.153
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beliau tua.

Disebutkan dari Anas bin Malik, bahwasanya
beliau lemah dan tidak mampu untuk berpuasa
pada satu tahun. Maka beliau membuatkan satu
piring besar dari tsarid (roti). Kemudian beliau
memanggil  tigapuluh  orang  miskin, dan
mempersilahkan mereka makan hingga kenyang.

Kedua : Memberikan kepada orang miskin berupa
makanan yang belum dimasak. Ini adalah yang
dipilih oleh mayoritas ulama. Landasannya adalah
atsar:

o S ) e 1)1 JB g A o) ple ol e
osliwls GMJUJ\ °b)) T T 25 J{ o v;n)ai (L:.a_f\

(ngaﬁs‘

Dari Ibnu Abbas berkata: Jika orang tua tak
mampu puasa, maka setiap hari yang ditinggalkan
diganti dengan 1 mud. (HR. Daraquthni).

Atsar lain dari Abu Hurairah:

(el olg))

Dari Abu Hurairah berkata: Satu mud gandum
diberikan kepada setiap orang miskin.

b. Ukuran

Berbeda dengan zakat fitrah yang ukuran
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standarnya oleh semua ulama telah disepakati yaitu
satu sha’ seperti yang dijelaskan oleh Nabi
Muhammad # dalam sebuah hadits, untuk soal
fidyah ternyata para ulama berbeda pendapat.

Menurut mazhab Hanafi misalkan, ukuran fidyah
yang wajib dikeluarkan adalah satu sha’, berarti
ukuran ini sama dengan ukuran zakat fitrah.

Sedangkan menurut mazhab Maliki dan Syafi’i,
ukuran fidyah bukan satu sha’, melainkan satu mud.
Pendapat ini juga dipegang oleh beberapa ulama
lainnya seperti al-Tsauri dan al-‘Auzai.

Terakhir menurut mazhab Hanbali, dalam
pandangan mereka ukuran fidyah tergantung pada
jenis makanan vyang dikeluarkan. Kalau kurma,
ukurannya adalah setengah sha’, dan kalau gandum
utuh maka ukurannya satu mud.

Lalu apa itu sha’ dan mud? 1 Sha' itu ukuran
pembayaran zakat fitrah. Sedangkan 1 sha' ada 4
mud. Jadi ukuran membayar fidyah yang dipakai
oleh mayoritas ulama adalah memberikan bahan
makanan1/4 dari pembayaran zakat fitrah.

Maka berapa kilogram fidyah ya perbedaan sama
dengan perbedaan dalam bab zakat fitrah.

c. Orang yang Diberi

Para ulama menjelaskan bahwa tak ada aturan
baku terhadap orang miskin itu boleh hanya satu
saja yang diberi untuk satu bulan, atau harus 30
orang fakir  miskin mereka membolehkan
memberikan fidyah 30 hari untuk satu orang.
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Al-Mardawi menyebutkan:
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Boleh memberikan fidyah hanya kepada satu

orang miskin tanpa ada perbedaan pendapat.

d. Fidyah dengan Uang

Menurut mazhab Maliki, Syafi'i dan Hanbali,
fidyah tak diperbolehkan ditunaikan dalam bentuk
uang. Fidyah menurut pendapat mayoritas ini harus
ditunaikan dalam bentuk makanan pokok daerah
setempat.

Pendapat ini berlandaskan pada nash-nash syariat
yang secara tegas memang memerintahkan untuk
memberi makan fakir miskin, bukan memberi uang.
Syeikh Wahbah al-Zuhaili menegaskan:
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“(Mengeluarkan) nominal  (makanan)  tidak
mencukupi menurut mayoritas ulama di dalam
kafarat, sebab mengamalkan nash-nash yang
memerintahkan pemberian makanan.” (Syekh
Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu,
juz 9, hal. 7156).

Di dalam referensi lain, diterangkan:

33 Al-Mardawi, al-Inshaf, hal. 3/ 291
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“Tidak boleh mengeluarkan nominal (makanan)
menurut mayoritas ulama selain Hanafiyyah,
sebab mengamalkan  firman Allah;, maka
kafaratnya adalah memberi makan sepuluh orang
miskin, dan firman Allah;, maka wajib memberi
makan enam puluh orang miskin.” (Jamaah Ulama
Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah, juz 35, hal.
102).

Hanya dalam mazhab Hanafiyyah saja, fidyah bisa
dibayarkan dengan uang. Syekh Wahbah al-Zuhaili
menjelaskan:
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“Boleh menurut Hanafiyyah memberikan gimah
(uang) di dalam zakat, harta sepersepuluh, pajak,
nazar, kafarat selain memerdekakan. Nominal
harta dianggap saat hari wajib menurut Imam
Abu Hanifah, dan berkata dua murid Imam Abu
Hanifah, dipertimbangkan saat pelaksanaan.
Sebab diperbolehkan menyerahkan gimah bahwa
yang dituju adalah memenuhi kebutuhan dan hal
tersebut bisa tercapai dengan qgimah.” (Syekh
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Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu,
juz 9, hal. 7156).

Penjelasan mazhab Hanafi di antaranya
disampaikan dalam referensi berikut ini:
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“Boleh  berbuka puasa bagi laki-laki  dan
perempuan tua yang sirna. Disebut sirna karena
hampir meninggal atau telah sirna kekuatannya.
Dan la yang lemah dari melaksanakan puasa,
serta wajib keduanya membayar fidyah. Demikian
pula bagi orang yang lemah dari nazar berpuasa
seumur hidup, bukan untuk selain mereka dari
orang-orang yang memiliki uzur. Setiap hari
adalah  separuh  sha’ dari gandum atau
nominalnya  dengan  syarat  permanennya
ketidakmampuan laki-laki dan perempuan tua
hingga meninggal dunia.

E. Waktu Membayar Fidyah

Mayoritas ulama menyebutkan bahwa
pembayaran fidyah itu bisa dilakukan setelah masuk
bulan Ramadhan. Hal itu karena sebelum

34 Ahmad bin Muhammad al-Thahthawi al-Hanafi, Hasyiyah
‘ala Maragqil Falah, hal. 688
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Ramadhan, orang tua dan orang sakit parah tak
wajib puasa. Maka, belum wajib bayar fidyah.

Baik pembayaran itu dilakukan di awal, atau di
akhir Ramadhan. Ataupun setiap satu hari sekali
memberi makan.

Meskipun dalam pandangan mazhab Hanafi
dianggap sah-sah saja. Jadi, misalkan, ada seorang
yang sudah lanjut usia, maka dia boleh saja
membayarkan fidyahnya sebelum datang bulan
Ramadhan di mana dia tidak mampu untuk
berpuasa. Begitu juga yang lainnya seperti orang
sakit, wanita hamil, dan sebagainya.
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Penutup

Alhamdulillah selesai penyusunan buku
sederhana tentang gadha' dan fidyah dalam bab
puasa. Semoga kita semua termasuk orang yang
diterima semua amal baiknya, diampuni semua
dosanya.

Penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya jika
belum tuntas dibahas bab zakat dan fidyah. Semoga
bisa dibahas dalam pertemuan lainnya.

Penulis juga memohon maaf jika ada kesalahan
kata atau isi baik disengaja maupun tidak.

Semoga bermanfaat bagi pembaca pada
umumnya, kepada penulis pada khususnya.

Wallahu al-muwaffiq ila agqwam at-thariq

|
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